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ABSTRAK 

Creative Center Kota Bekasi merupakan upaya yang dilakukan oleh Kota Bekasi 

melalui Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi untuk mengembangkan 

ekonomi kreatif dengan membangun wadah kreatifitas dengan fasilitas yang 

beragam yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat Kota Bekasi untuk 

mengembangkan bakat dan kreatifitas masyarakat terkait sub-sektor ekonomi 

kreatif. Namun upaya tersebut belum optimal dalam pengelolaan fasilitasnya, 

karena belum memiliki sign system yang komprehensif. Dalam hal ini maka 

dibutuhkan perancangan perancangan sign system yang informatif, komunikatif, 

dan efektif serta ikonik yang bukan hanya memberikan informasi untuk kemudahan 

pengunjung mendapatkan informasi mengenai lokasi dan informasi tetapi juga 

memperhatikan estetika. Tujuan dari perancangan ini yaitu menjelaskan proses 

perancangan dan penerapan elemen desain kedalamnya, serta menerapkan desain 

sign system tersebut ke berbagai titik lokasi yang ada pada Creative Center Kota 

Bekasi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan hasil informasi 

deskriptif menggunakan berbagai pengumpulan data seperti wawancara, observasi, 

studi literatur, serta kuesioner sebagai pengumpulan data pendukung. Metode riset 

desain menggunakan metode design thinking dengan tujuh tahapan, yaitu define, 

research, ideate, prototype, select, implement, dan learn. Konsep perancangan sign 

system yang digunakan yaitu menerapkan unsur budaya betawi ke dalam desain 

yang simple dan modern yang didukung menggunakan elemen-elemen desain, 

seperti tipografi, warna, layout, dan piktogram. Hasil perancangan berupa beberapa 

jenis sign diantaranya directional sign, identification sign, orientation sign, dan 

regulatory sign dan diterapkan pada titik-titik lokasi yang dibutuhkan pada Creative 

Center Kota Bekasi mulai dari area outdoor sampai dengan area dalam gedung. 

Diharapkan perancangan sign system ini dapat memudahkan pengunjung untuk 

mendapatkan informasi mengenai lokasi dan informasi lain seputar Creative Center 

Kota Bekasi. 

Kata Kunci:  Sign system, Informatif, Creative Center Kota Bekasi  
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ABSTRACT 

The Bekasi City Creative Center is an effort made by the Bekasi City through the 

Bekasi City Tourism and Culture Office to develop the creative economy by 

building a creative forum with various facilities that can be utilized by the Bekasi 

City community to develop community talents and creativity related to the creative 

economy sub-sector. However, these efforts have not been optimal in managing the 

facilities, because they do not have a comprehensive sign system. In this case, it is 

necessary to design an informative, communicative, effective and iconic sign system 

design that not only provides information for the convenience of visitors to get 

information about the location and information but also pays attention to 

aesthetics. The purpose of this design is to explain the design process and the 

application of design elements into it, and to apply the sign system design to various 

location points at the Bekasi City Creative Center. The study used a qualitative 

approach with descriptive information the results was various data collected from 

interviews, observations, literature studies, and questionnaires as supporting data 

collection. The design research method uses the design thinking method with seven 

stages, namely define, research, ideate, prototype, select, implement, and learn. The 

sign system design concept was used to apply elements of Betawi culture into a 

simple and modern design that was supported by design elements, such as 

typography, color, layout, and pictograms. The results of the design was in the form 

of several types of signs including directional signs, identification signs, orientation 

signs, and regulatory signs and were applied to the required location points at the 

Bekasi City Creative Center started from the outdoor area to the building area. It 

is hoped that the design of this sign system can make it easier for visitors to get 

information about the location and other information about the Bekasi City 

Creative Center. 

Keyword: Sign system, Informative, Bekasi City Creative Center  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kota Bekasi terus bergerak, tumbuh dan berkembang. Bekasi telah menjadi 

kota metropolis. Pesatnya pertumbuhan dan perkembangan Kota Bekasi merupakan 

tanda kemajuan kota, khususnya dalam sektor ekonomi, jasa, perdagangan, 

pariwisata, ekonomi, dan ekonomi kreatif (Siregar et al., 2020). Berdasarkan 

Peraturan Presiden Nomor 142 Tahun 2018, terdapat 17 subsektor ekonomi kreatif 

di Indonesia terdiri dari: aplikasi dan game developper; arsitektur; desain interior; 

desain komunikasi visual; desain prosuk; fashion; film, animasi, dan video; 

fotografi; kriya; kuliner; musik; penerbitan; periklanan; seni pertunjukan; seni rupa; 

televisi dan radio. Badan ekonomi kreatif dibentuk untuk mengembangkan 

kemampuan masyarakat untuk kemajuan ekonomi kreatif. Beberapa Pemerintah 

Kota di Indonesia sudah mulai berupaya mengembangkan ekonomi kreatif dengan 

membangun wadah sebagai pusat kegiatan yang dilengkapi dengan sarana dan 

fasilitas yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan para komunitas dan pelaku kreatif, 

dengan begitu juga dapat meminimalisir kenakalan remaja serta menumbuhkan 

kreatifitas anak bangsa. Upaya tersebut juga dilakukan oleh Kota Bekasi melalui 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi (DISPARBUD) dengan 

dibangunnya Creative Center Kota Bekasi. 

Gedung Creative Center Kota Bekasi yang berlokasi di jl. Sersan Aswan 

No.1, Margahayu, Kec. Bekasi Timur, Kota Bekasi, Jawa Barat 17113, atau biasa 

dikenal dengan Bekasi Community Centre Pemuda (BCCP) baru saja diresmikan 

pada tanggal 21 Februari 2022. Gedung Creative Center Kota Bekasi ini memiliki 

luas ±500 meter persegi yang dibangun di kompleks olahraga seluas ±2,7 hektar. 

Gedung Creative Center memiliki tiga lantai yang menyediakan berbagai sarana 

dan fasilitas yang dapat dimanfaaatkan oleh para pelaku kreatif di Kota Bekasi. 

Dikutip dari situs (Suara Bekaci, n.d.) pada tanggal 16 Februari 2022, Fasilitas yang 

akan disediakan pada Creative Center Kota Bekasi yakni berupa Hall, Exhibition 
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Area, Ruang Artwork, Mushola, Co-Working Space, Perpustakaan, Auditorium, 

Bekasi Design Archive, Studio Tari, Studio Musik, Studio Fotografi, Radio Online, 

Ruang Fashion, Aula kelas, Arena Bmx, Arena Skateboard dan Taman. 

Sebagai public space yang terbilang baru, dengan area yang cukup luas dan 

bertingkat serta memiliki sarana dan fasilitas yang beragam tentu memerlukan 

sebuah media komunikasi yang dapat digunakan sebagai petunjuk arah, pesan dan 

informasi seperti sign system, guna memudahkan sesorang untuk mendapatkan 

informasi mengenai lokasi yang dituju. Namun pada kenyataannya di kawasan dan 

gedung Creative Center Kota Bekasi belum terdapat sign system yang 

komprehensif. Saat ini Creative Center Kota Bekasi baru memiliki signage berupa 

identification sign untuk menandakan ruangan-ruangan yang terdapat di dalam 

gedung Creative Center Kota Bekasi, namun dalam hal ini belum semua fasilitas 

dan ruangan terpasang identification sign secara merata, dan dari segi desain sign 

yang sudah terpasang belum memiliki keseragaman desain yang baik, bahkan 

terdapat identification sign yang hanya berupa kertas print-an polos tanpa laminasi, 

dengan kondisi yang tidak cukup baik, sehingga masih banyak dari pengunjung dan 

pengguna seperti para remaja pelaku kreatif dan komunitas yang belum mengetahui 

letak, pesan, serta informasi mengenai apa saja sarana dan fasilitas yang disediakan 

di kawasan dan gedung Creative Center Kota Bekasi. Sign system merupakan media 

tiga dimensi yang digunakan sebagai penyampaian informasi mengenai fasilitas 

publik kepada audiens. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Calori & Vanden-

Eynden, (dalam Tamami, 2020) penyampaian informasi dalam sign system dapat 

berbentuk kata, tanda, seperti; ikon, simbol, anak panah, diagram, dan gambar.  

Berdasarkan permasalahan yang sudah di jelaskan di atas, maka menjadi hal 

penting untuk melakukan sebuah perancangan sign system yang informatif, 

komunikatif, dan efektif serta ikonik yang diterapkan di setiap jenis sign system 

yang akan dirancang yang berupa; directional sign, regulatory sign, orientation 

sign, dan identification sign. Sehingga bukan hanya dapat memberikan kemudahan 

bagi pengunjung dalam mendapatkan sebuah informasi juga menambah estetika di 

kawasan dan gedung Creative Center Kota Bekasi. Oleh karna itu pokok bahasan 
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yang dipilih untuk Tugas Akhir ini adalah “Perancangan Sign system di Kawasan 

dan Gedung Creative Center Kota Bekasi”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penyusunan Tugas Akhir ini sesuai dengan 

penjabaran pada latar belakang yaitu, bagaimana merancang sign system pada 

kawasan dan gedung Creative Center Kota Bekasi Kota Bekasi yang informatif, 

komunikatif, dan efektif serta ikonik? 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari penyimpangan maupun 

pelebaran pokok masalah agar pembahasan fokus dan terarah. Adapun ruang 

lingkup pembahasan yang ditetapkan, sebagai berikut: 

1. Proses perancangan sign system pada kawasan dan gedung Creative Center 

Kota Bekasi Kota Bekasi. 

2. Penerapan prinsip, elemen, dan teori desain grafis yang digunakan dalam 

perancangan sign system pada kawasan dan gedung Creative Center Kota 

Bekasi Kota Bekasi. 

3. Penerapan desain ke berbagai jenis sign system, seperti, directional sign 

(petunjuk arah), regulatory sign (tanda peringatan atau petunjuk), 

orientation sign (tanda informasi berupa maps), dan identification sign 

(tanda identifikasi). 

4. Pengaplikasian sign system pada tempat yang dibutuhkan. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Dalam penyusunan laporan Tugas Akhir terdapat tujuan dan manfaat, yaitu 

sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan Perancangan 

Adapun tujuan dari dilakukannya perancangan ini adalah sebagai berikut: 

1 Menjelaskan proses perancangan sign system pada kawasan dan gedung 

Creative Center Kota Bekasi Kota Bekasi. 
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2 Menjelaskan proses penerapan prinsip, elemen, dan teori desain grafis ke 

dalam perancangan sign system pada kawasan dan gedung Creative Center 

Kota Bekasi Kota Bekasi. 

3 Menjelaskan proses Penerapan desain ke berbagai jenis sign system. 

4 Menjelaskan pengaplikasian sign system pada tempat yang dibutuhkan. 

1.4.2 Manfaat Perancangan 

Adapun manfaat dari dilakukannya perancangan ini adalah sebagai berikut: 

a Manfaat bagi Creative Center Kota Bekasi 

Dengan adanya perancangan sign system ini, Creative Center Kota Bekasi 

dapat memiliki sign system yang informatif, komunikatif, dan efektif serta 

ikonik yang dapat memudahkan pengunjung untuk menerima informasi 

mengenai arah, fasilitas, dan peringatan atau himbauan ketika berada di 

kawasan dan Gedung Creative Center Kota Bekasi Kota Bekasi, selain itu 

juga dapat menambah estetika di kawasan tersebut dengan adanya desain 

sign system yang dirancang. 

b Manfaat bagi Masyarakat Luas 

Dapat memberikan informasi mengenai arah, dan fasilitas melalui sign 

system yang berada di kawasan dan gedung Creative Center Kota Bekasi. 

c Manfaat Akademis 

Hasil perancangan diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti dan 

pembaca dalam bidang desain grafis khususnya mengenai perancangan 

desain sign system, serta sebagai bahan acuan bagi peneliti lainnya agar 

lebih baik lagi dalam perancangannya. 

d Manfaat bagi dunia Desain Grafis 

Perancangan sign system ini dapat dijadikan referensi perancangan sebuah 

sign system yang menerapkan prinsip, elemen, dan teori desain grafis, 

dengan target audience kaum muda atau remaja. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Penyusunan tugas akhir dibuat secara sistematik agar lebih terstruktur dan 

mudah diapahami. Berikut adalah sistematika penyusunan Tugas Akhir 

“Perancangan Sign system pada Kawasan dan Gedung Creative Center Kota 

Bekasi” yang dibagi menjadi 5 (lima) bagian: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan mengenai penjabaran dari masalah yang terdapat 

pada Creative Center Kota Bekasi dimana pada kawasan dan gedung 

Creative Center Kota Bekasi belum terdapat sign system yang 

komprehensif sehingga dibutuhkan perancangan sign system yang 

informatif, komunikatif, dan efektif serta ikonik dengan jenis sign 

system berupa; directional sign (petunjuk arah), regulatory sign 

(tanda peringatan atau petunjuk), orientation sign (tanda informasi 

berupa maps), dan identification sign (tanda identifikas). Sehingga 

topik yang diangkat yaitu, “Perancangan Sign system di kawasan dan 

gedung Creative Center Kota Bekasi”. Selain itu pada bab ini juga 

berisi rumusan masalah, ruang lingkup pembahasan, tujuan dan 

manfaat perancangan, serta sistematika penulisan laporan Tugas 

Akhir. 

BAB 11 LANDASAN PERANCANGAN 

Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai teori-teori yang 

digunakan untuk mendukung perancangan sign system pada 

kawasan dan gedung Creative Center Kota Bekasi seperti 

Environmental graphic design, signage dan wayfinding meliputi 

jenis-jenis sign, tipe-tipe sign, penempatan sign, material, sampai 

dengan elemen-elemen desain yang digunakan sebagai dasar untuk 

merancang sign system, seperti tipografi, warna, layout, piktogram, 

serta teori semiotika. 
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BAB III METODE PERANCANGAN 

Bab ini berisi uraian metode yang diterapkan pada perancangan sign 

system pada kawasan dan gedung Creative Center Kota Bekasi untuk 

memenuhi data-data yang diperlukan dalam perancangan seperti 

data dan fakta dari klien, SWOT, dan hasil dari analisis disusun 

secara singkat kedalam creative brief yang akan digunakan sebagai 

acuan untuk memudahkan perancangan sign system pada kawasan 

dan gedung Creative Center Kota Bekasi. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN DESAIN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai proses perancngan sign system 

pada kawasan dan gedung Creative Center Kota Bekasi. 

Pembahasan desain dimulai dari tahap ideate dengan proses 

mindmapping, dan moodboard, prototype dengan proses sketsa 

manual, digitalisasi, dan desain komprehesif, select, implementasi, 

dan learn. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan proses 

perancangan sign system pada pada kawasan dan gedung Creative 

Center Kota Bekasi secara singkat dan jelas, serta dilengkapi dengan 

saran yang membangun dan bermanfaat untuk Creative Center Kota 

Bekasi dan peneliti terkait sign system. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Dalam menulis laporan tugas akhir mengenai perancangan sign system pada 

kawasan dan gedung Creative Center Kota Bekasi didapatkan beberapa point yang 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perancangan sign system menggunakan beberapa tahapan mulai dari tahap 

define yaitu mengidentifikasi masalah dan menemukan solusi, research 

mengenai objek melalui observasi, wawancara, studi literatur, dan 

kuesioner sebagai data pendukung yang kemudian diolah kedalam SWOT 

dan creative brief. Data tersebut diolah pada tahap ideate ke dalam bentuk 

ide dan konsep hingga menghasilkan beberapa desain alternative sign 

system pada proses prototype yang nantinya akan mendapatkan desain 

terpilih pada tahap select yang mana desain sign system terpilih 

diimplementasikan ke titik-titik yang dibutuhkan sign system pada kawasan 

dan gedung Creative Center Kota Bekasi. Kemudian implementasi tersebut 

diberikan feedback oleh klien dan target audience sebagai bentuk 

pembelajaran. 

2. Dalam peracangan sign system menerapkan elemen-elemen desain grafis 

untuk menunjang perancangan sign system dengan konsep betawi modern 

yang mengacu pada tone and manner yaitu betawi ethnic, simple, dan 

modern. Warna hijau dan kuning digunakan untuk merepresentasikan warna 

betawi, warna abu-abu untuk memberikan kesan sederhana dan modern. 

Tipografi menggunakan jenis sans serif, yaitu open sans. Piktogram dan 

tanda digunakan untuk memberikan kemudahan pengunjung untuk 

menerima informasi yang disusun menggunakan 2 jenis layout yaitu side-

by-side positioning dan stacked positioning. 
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3. Hasil desain diterapkan ke berbagai jenis sign system diantaranya yaitu 

directional sign, orientation map sign, identification sign, dan regulatory 

sign, sehingga memiliki keseragaman desain antar jenis sign tersebut. 

4. Berbagai jenis sign yang telah dibuat kemudian diterapkan ke beberapa titik 

yang dibutuhkan adanya sign sesuai dengan fungsi. Penerapan sign 

diterapkan pada kawasan dan gedung Creative Center Kota Bekasi mulai 

dari area outdoor, hingga dalam gedung. agar pengunjung dan pengguna 

Creative Center Kota Bekasi dapat mengetahui lokasi, fasilitas, dan 

memanfaatkan faslitas yang disediakan dengan baik. 

 

5.2 Saran 

Dengan adanya perancangan sign system pada kawasan dan gedung 

Creative Center Kota Bekasi didapatkan beberapa saran yakni: 

1. Dalam perancangan disarankan untuk menganalisis data yang didapat 

sebelum merancang sign system, untuk mengetahui permasalahan dan 

kondisi yang ada serta mencari solusi sehingga sign system yang dihasilkan 

sesuai dengan kebutuhan. 

2. Menjadi hal penting dalam perancangan sign system untuk memperhatikan 

lokasi penempatan sign agar mudah dilihat dan dibaca. Sign system bukan 

hanya perlu menunjukan keunikan desain melainkan juga dapat 

menyampaikan informasi dengan jelas. 

3. Kepada Creative Center Kota Bekasi, sign system bukan hanya sebagai 

tanda petunjuk melainkan juga estetika. Pangaplikasian desain sign system 

yang baik dapat meningkatkan kredibilitas Pemerintah Kota Bekasi kepada 

masyarakat. 
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LAMPIRAN 

1. Lembaran bimbingan (Pembimbing Materi) 

  



 
 

 
 

2. Lembaran bimbingan (Pembimbing Teknis) 

  



 
 

 
 

3. Transkrip Wawancara 

Identitas Pengisi 

Tanggal : 5 April 2022 

Narasumber : Bapak Budi Setiawan, S.IP 

Jabatan :  

 

Lokasi  : Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan  

 

Pertanyaan yang diajukan 

1 Kapan berdirinya Gedung Creative Center Kota Bekasi? 

Baru diresmikan tanggal 21 Februari 2022 oleh Gubernur Jawa Barat 

2 Fasilitas apa saja yang ada pada Gedung Creative Center? 

Kawasan Creative Center Kota Bekasi Kota Bekasi terdapat 2 gedung, yang 

pertama gedung yang terdapat dibawah tribun Lapangan Serbaguna, yaitu 

ruang exhibition atau biasa disebut dengan Lorong Seni, karena bentuknya 

seperti lorong, yang biasa digunakan untuk pameran atau bazzar, yang kedua 

yaitu gedung utama, yaitu gedung Creative Center Kota Bekasi. 

Fasilitas yang akan disediakan di dalam gedung baru yaitu gedung Creative 

Center Kota Bekasi sudah ditentukan, namun karena gedung cukup baru, pada 

saat ini ruangan-ruangan belum semua terisi dengan baik, dan sajauh ini yang 

sudah digunakan yaitu bagian bawah gedung, diantaranya Auditorium, dan Co-

Working Space. Namun, untuk fasilitas yang berada di outdoor atau luar 

gedung sudah dapat digunakan, bahkan sudah banyak yang olahraga dan 

latihan di Arena BMX, dan Arena Skateboard. 

3 Diperuntukan untuk apa dan siapakah Gedung Creative Center Kota 

Bekasi ini?  

Gedung milik pemerintah ini bebas digunakan dan dimanfaatkan untuk siapa 

saja selama berkaitan dengan 17 sub sektor ekonomi kreatif, dan bersurat ke 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan (DISPARBUD) Kota Bekasi. Biasanya 

Adytama Kepariwisataan Dan Ekonomi Kreatif Ahli Muda/ Sub Koordinator 

Riset, Edukasi, Pengembangan Dan Infrastruktur 



 
 

 
 

digunakan oleh para pelaku kreatif dan komunitas untuk menyelenggrakan 

acara, dan untuk target audience nya sesuai acara yang diselenggarakan. 

4 Saat seperti apa gedung Creative Center Kota Bekasi ramai dikunjungi? 

Biasanya ketika terdapat acara seperti lomba, bazzar, dan acara-acara lainnya 

yang diadakan oleh pemerintah ataupun komunitas, namun untuk fasilitas 

outdoor seperti Arena Skateboard, Arena BMX, dan Lapangan Serbaguna 

selalu ramai dikunjungi terutama sore hari. 

5 Apakah ada gedung sejenis seperti Creative Center Kota Bekasi? 

Mungkin ada beberapa di daerah lain, seperti Bogor Creative Center. 

6 Apa kelebihan dari Creative Center Kota Bekasi? 

Creative Center Kota Bekasi sebagai pusat ikon kreatif Kota Bekasi. 

7 Sebutkan 3 kata yang menggambarkan Creative Center Kota Bekasi 

Tiga kata yang melambangkan BCCP, yaitu Creative, Smart, Keren 

8 Seberapa perlu adanya sign system di kawasan dan gedung Creative Center 

Kota Bekasi? 

Keberadaan sign system sangat diperlukan agar tidak menimbulkan crowded 

untuk menunjukan fasilitas sehingga audiens tidak perlu bertanya, terlebih jika 

sedang terjadi acara. 

9 Apa harapan yang diinginkan dari rencana perancangan sign system ini? 

Harapan adanya sign system, yaitu dapat memudahkan audiens mengetahui 

fasilitas yang ada di Creative Center Kota Bekasi. 

10 Apakah ada mandatory dalam sebuah sign system yang akan dirancang? 

 Dari segi warna, yang melambangkan khas Kota Bekasi. 

 Menggambarkan Kebudayaan Kota Bekasi atau Betawi seperti gigi balang, 

seperti ornament relief yang terdapat di Gedung Creative Center Kota 

Bekasi. 

 



 

 
 

Identitas Pengisi 

Tanggal : 8 Mei 2022 

Narasumber : Bapak Aryo Bimo 

Jabatan : Ketua Komunitas Rumah Seni Budaya Pandawa Kota Bekasi 

Lokasi  : Creative Center Kota Bekasi 

 

Pertanyaan yang diajukan 

1. Apakah sering mengunjungi Gedung Creative Center? 

Biasanya pada hari sabtu dan minggu ramai dikunjungi oleh komunitas, kalau 

saat ini komunitas Rumah Seni Budaya Bekasi Pandawa Bekasi sedang 

mempersiapkan pemeran drawing. 

Range umur komunitas RSB 30-60 Tahun 

2. Apakah Anda mengetahui fasilitas apa saja yang ada di gedung Creative 

Center Kota Bekasi? 

Untuk fasilitas kami masih meraba, sehingga perlu koordinasi oleh pihak 

Disparbud atau Kepala Bidang, untuk ruangan yang ingin komunitas gunakan 

juga ditentukan oleh pihak disparbud jadi, jika sudah ditentukan, kami mencari 

ruangannya. 

3. Apakah Anda menemukan kesulita atau mersa bingung dengan fasilitas 

yang ada pada Creative Center Kota Bekasi? 

Awalnya juga saya merasa bingung dengan letak-letak ruangannya karena 

belum ada tanda-tanda arah dan fasilitas yang cukup baik, dan juga tidak 

mengerti dengan ruangan yang bentuknya terpisah-pisah ini untuk apa, apalagi 

juga ada lorong pameran diluar gedung utama. 

4. Apakah menurut Anda, keberadaan sign system sangat dibutuhkan pada 

Creative Center Kota Bekasi? 

Sangat dibutuhkan pemetaan agar pengunjung tidak bingung. Dibuat 

peraturan-peraturan dan informasi apakah pengunjung harus barcode atau 

tidak, ruang informasi dimana. 

 



 

 
 

5. Apa harapan Anda untuk Creative Center Kota Bekasi? 

Harapannya segera dibuat papan tanda arah, dan keterangan setiap ruangan 

fungsinya untuk apa.  



 

 
 

4. Hasil Kuesioner 

 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 



 

 
 

 

  



 

 
 

 

 



 

 
 

 

  



 

 
 

5. Transkrip Wawancara Efektivitas Sign System 

  

Identitas Pengisi 

Tanggal :  8 Juli 2022 

Narasumber : Bapak Budi Setiawan, S.IP 

Lokasi  : Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan  

 

Pertanyaan yang diajukan 

1 Menurut Bapak apakah desain dan bentuk sign system sudah baik, 

mewakili konsep yang diinginkan dan memiliki keseragaman antara sign 

satu dengan yang lainnya? 

Sudah baik, desain sudah menunjukan kesan modern namun tetap ada bentuk 

yang terinspirasi dari ornament betawinya. 

2 Apakah piktogram mudah dipahami, dan menggambarkan pesan yang 

disampaikan? 

Sudah, gambarnya pun seragam bentuk desainnya 

3 Apakah tipografi yang diterapkan pada sign dapat jelas terbaca? 

Sudah 

4 Bagaimana dengan peletakan directional sign pada kawasan dan gedung 

Creative Center Kota Bekasi, apakah penempatannyasudah sesuai, 

strategis dan dapat menunjukan arah dengan jelas? 

Sudah baik, penempatan di luar gedung dan dekat tangga untuk mengarahkan 

fasilitas sangat strategis 

5 Apakah orientation map sign dapat menjelaskan letak fasilitas yang ada 

pada dalam gedung? 

Setuju, agar pengunjung dapat dengan cepet mengetahui letak fasilitas 

6 Apakah perancangan ini sudah menjadi solusi untuk pengunjung agar 

dapat mengetahui dengan jelas fasilitas yang terdapat pada Creative 

Center Kota Bekasi? 

Sudah, sehingga ketika komunitas menggunakan fasilitas, saat diadakan acara 

pada gedung ini masyarakat tidak akan kesulitan mencari fasilitas. 



 

 
 

7 Apa kritik, dan saran terhadap perancangan sign system ini? 

Semoga dapat terealisasikan pada gedung BCC 

 

 

Identitas Pengisi 

Tanggal :  14 Juli 2022 

Narasumber : Ibu Titin Supriatin, S.KM dan Bapak Yakub Hadiansyah, S.E 

 

Pertanyaan yang diajukan 

1 Menurut Bapak apakah desain dan bentuk sign system sudah baik, 

mewakili konsep yang diinginkan dan memiliki keseragaman antara sign 

satu dengan yang lainnya? 

Sudah memiliki kesamaan desain walaupun dengan bentuk yang berbeda, 

bentuknya pun unik ya 

2 Apakah piktogram mudah dipahami, dan menggambarkan pesan yang 

disampaikan? 

Ya simbol sudah mudah dibaca 

3 Apakah tipografi yang diterapkan pada sign dapat jelas terbaca? 

Iya sudah, informasi yang dismpaikan juga jelas 

4 Bagaimana dengan peletakan directional sign pada kawasan dan gedung 

Creative Center Kota Bekasi, apakah penempatannyasudah sesuai, 

strategis dan dapat menunjukan arah dengan jelas? 

Sudah baik penempatannya 

5 Apakah orientation map sign dapat menjelaskan letak fasilitas yang ada 

pada dalam gedung? 

Iya sangat baik diberikan gambaran maps gini jadi cepat menemukan 

lokasinya, malah lebih efisien 

6 Apakah perancangan ini sudah menjadi solusi untuk pengunjung agar 

dapat mengetahui dengan jelas fasilitas yang terdapat pada Creative 

Center Kota Bekasi? 



 

 
 

Solusi yang baik, dapat menunjukan tempat dan arah fasilitas 

7 Apa kritik, dan saran terhadap perancangan sign system ini? 

Sudah baik banget, diharapkan dapat direalisasikan agar pengunjung tidak 

perlu bertanya-tanya 

 

6. Dokumentasi Wawancara dan Observasi Selama Perancangan 

 

 

 

  



 

 
 

7. Curriculum Vitae 

 

 


